BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Paparan Data Pra Tindakan

Penelitian ini dilaksanakan di MIN Mergayu Bandung
Tulungagung. Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan
persiapan-persiapan yang berkaitan dengan pelaksanaan tindakan agar
dalam penelitian nanti dapat berjalan lancar dan mendapatkan hasil yang
baik.

Pada hari Selasa tanggal 22 Maret 2016, setelah peneliti mendapat
surat izin penelitian dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung. Kemudian pada hari Selasa tanggal 5 April 2016 peneliti
menemui Kepala MIN Mergayu Bandung Tulungagung yaitu Bapak Drs.
Suwono, M.Pd.I. Tujuan dari pertemuan ini adalah untuk bersilaturrahmi
dan meminta izin melakukan penelitian di MIN Mergayu Bandung
Tulungagung guna menyelesaikan tugas akhir program Sarjana Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung. Peneliti disambut baik dan
beliau memberikan izin serta menyatakan tidak keberatan apabila
diadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan apabila dalam
penelitian tersebut membawa dampak positif bagi peserta didik dan guru.
Beliau menyarankan untuk menemui Waka Kurikulum vyaitu lbu Siti

Umayah, S.Pd untuk meminta apa saja yang akan dibutuhkan pada waktu
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sekaligus menemui wali kelas 1l A

yaitu Ibu Halimatussa’dyah, S.Pd.l guna membicarakan langkah-langkah

selanjutnya untuk melaksanakan penelitian serta memberikan gambaran

tentang pelaksanaan penelitian yang akan diadakan dikelas 11 A MIN

Mergayu Bandung Tulungagung.

Peneliti juga berdiskusi dengan Ibu Halimatussa’dyah mengenai

kondisi peserta didik kelas Il A dan latar belakang peserta didik serta

melakukan wawancara pra tindakan. Adapun pedoman wawancara

terhadap guru sebagaimana terlampir (lampiran 48). Berikut kutipan

wawancara yang peneliti lakukan:*

P

G

: “Bagaimana kondisi belajar peserta didik kelas II A pada mata

pelajaran IPA saat pembelajaran berlangsung?”

. “Secara umum dari mereka kurang begitu aktif, suka ramai dan

bermain sendiri dengan temannya saat pembelajaran berlangsung.
Jadi, pintar-pintarnya guru dalam mengendalikan kelas supaya mau
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.”

: “Kendala apa yang ibu temukan dalam proses pembelajaran IPA di

kelas?”

: “Dalam proses pembelajaran IPA peserta didik kurang antusias

mengikuti pembelajaran jika penyampaian pelajaran kurang begitu
menarik.”

: “Dalam pembelajaran IPA, apakah Ibu sering menggunakan

Metode Pembelajaran saat mengajar?”

. “Iya, tp yang saya gunakan hanya metode ceramah dan penugasan

saja.”

: “Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas Il A pada mata

pelajaran IPA?”

: “Hasil belajar peserta didik ada yang meningkat ada juga yang

menurun mbak, sebenarnya materi sudah tersampaikan namun
dalam mengerjakan latihan soal banyak peserta didik yang masih
kurang teliti dalam mengerjakan soal.”

. “Pernahkah Ibu menggunakan metode pembelajaran selain

ceramah dan penugasan?”

! Hasil wawancara dengan Bu Halimatussa’dyah. Guru kelas II A MIN Mergayu Bandung
Tulungagung pada tanggal 5 April 2016
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G : “Tidak pernah mbak.”

P : “Pernahkah Ibu menggunakan metode Pembelajaran Talking Stick
dalam pembelajaran IPA?”

G : “Belum pernah mbak.”

P :“Bagaimana kondisi peserta didik saat proses pembelajaran
menggunakan metode dan media yang lain?”

G : “Tergantung mbak, jika metode dan media yang digunakan tidak
begitu bagus atau tidak bisa menarik minat peserta didik, ya peserta
didik tidak begitu menaruh perhatian terhadap mata pelajaran yang
diajarkan.”

P : “Berapa nilai rata-rata pada mata pelajaran IPA di kelas IT A bu?”

G : “Untuk nilai rata-rata peserta didik selama ini tidak sedikit yang
mendapat 70, sedangkan nilai 70 merupakan nilai minimal yang
harus dicapai oleh peserta didik pada mata pelajaran IPA.”

Keterangan:

P : Peneliti

G : GuruKelas Il A

Berdasarkan hasil wawancara pra tindakan diperoleh beberapa
informasi bahwa penggunaan metode pembelajaran Talking Stick belum
pernah dilakukan dalam pembelajaran IPA di kelas Il A, kemampuan
peserta didik untuk mata pelajaran IPA dikatakan relatif kurang.

Peneliti juga berkonsultasi dengan guru kelas 1l A tentang
penelitian yang akan dilakukan serta karakter peserta didik yang ada
dikelas tersebut. Peneliti juga berdiskusi mengenai jumlah peserta didik,
kondisi peserta didik dan latar belakang peserta didik. Berdasarkan data
yang diperoleh, jumlah peserta didik kelas Il A sebanyak 24, peserta
didik laki-laki 11 anak dan peserta didik perempuan 13 anak. Sesuai
kondisi kelas pada umumnya kemampuan peserta didik sangat heterogen

dilihat dari nilai tes sebelumnya.
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Sesuai dengan rencana kesepakatan dengan guru kelas, pada hari

Rabu tanggal 6 April 2016 peneliti memasuki kelas Il A untuk

mengadakan pengamatan. Peneliti mengamati secara cermat siutasi dan

kondisi peserta didik kelas Il A yang dijadikan subjek penelitian. Pada

hari itu juga peneliti mengadakan tes awal (pre test). Tes awal tersebut

diikuti oleh semua peserta didik. Pada tes awal ini peneliti memberikan

15 buah soal. Adapun pedoman pre test sebagaimana terlampir.

Adapun hasil tes awal (pre test) pelajaran IPA pokok bahasan

kegunaan panas dan cahaya matahari bagi kehidupan kelas 1l A dapat

dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Skor Tes Awal (Pre Test) Peserta Didik

No Kode Peserta Jenis skor | Nilai Ketuntasan Belajar
Didik Kelamin (T/TT)

1 2 3 4 5 6
1 ADB L 9 60 TT
2 AS L 10 66 TT
3 ADA P 10 66 TT
4 AFAM L 10 66 TT
5 AHM L 13 86 T
6 ARU L 6 40 TT
7 ARAI L 6 40 TT
8 AHPA L 9 60 TT
9 DTR L 7 46 TT
10 ENS P 11 73 T
11 EDK L 5 46 TT
12 FT P 10 66 TT
13 HAR P 11 73 T
14 MVF L 10 66 TT
15 MF L 9 60 TT
16 NPW P 11 73 T
17 QJz P 11 73 T
18 RAA P 11 73 T
19 RHS P 5 33 TT
20 SRF P 10 66 TT
21 SSAH P 10 66 TT
22 SNM P 11 73 T
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Lanjutan Tabel 4.1 ...

23 ZAP

Sumber data berdasarkan lampiran 15.

Berdasarkan hasil tes awal (Pre Test) ditemukan hasil belajar
peserta didik sabagau dampak dari proses pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran yang konvensional menunjukkan
belum maksimal hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA
khususnya materi kegunaan panas dan cahaya matahari bagi kehidupan.
Indikasi dari 24 peserta didik ternyata yang mencapai ketuntasan belajar
hanya 29,16 % (7 peserta didik), sedangkan yang belum tuntas 70,83 %
(17 peserta didik). Rata-rata ini belum sesuai dengan syarat mencapai
ketuntasan belajar yaitu >70% dari jumlah peserta didik dalam satu kelas.

Dapat ditampilkan dalam grafik ketuntasan hasil belajar sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Pre Test
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik kelas 1l A
belum menguasai materi kegunaan panas dan cahaya matahari bagi
kehidupan pada mata pelajaran IPA. Dari hasil tes tersebut peneliti mulai
merencanakan tindakan yang akan dipaparkan pada bagian selanjutnya
yaitu mengadakan penelitian pada materi kegunaan panas dan cahaya
matahari bagi kehidupan dengan menggunakan metode pembelajaran
Talking Stick. Hasil tes ini nantinya akan peneliti gunakan sebagai acuan
peningkatan hasil belajar yang akan dicapai oleh peserta didik.

Penelitian juga membagikan angket pada tes awal (Pre Test).
Melalui angket ini, peneliti dapat melihat seberapa besar motivasi peserta
didik terhadap pembelajaran IPA sebelum diterapkan metode
pembelajaran Talking Stick. Hasil angket ini nantinya akan peneliti
gunakan sebagai acuan dan tolak ukur perbandingan dalam peningkatan
motivasi belajar yang akan dicapai oleh peserta didik setelah penerapan

metode pembelajaran Talking Stick. Adapun pedoman angket peserta
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didik sebagaimana terlampir (lampiran 16). Hasil angket terhadap peserta

didik yang dilakukan peneliti dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Angket Motivas Peserta Didik 1

No

Pertanyaan

Sifat
Pertanyaan

Jawaban

Ya

Tidak

2

3

4

5

Apakah kamu senang mengikuti
pelajaran IPA sekarang ini?

Positif

17

7

24

Apakah kamu senang belajar IPA
dengan dibimbing langsung oleh
guru?

Positif

20

4

24

Apakah kamu bisa mengerjakan
sendiri dalam mengerjakan
latihan?

Positif

10

14

24

Apakah kamu tidak merasa malu
bertanya pada teman atau guru?

Positif

22

24

Apakah kamu memahami dan
mengerti setiap materi yang
disampaikan oleh guru?

Positif

20

24

Apakah kamu bertanya setiap ada
kesempatan?

Positif

19

24

Apakah kamu yakin akan berhasil
dalam belajar?

Positif

19

24

Apakah kamu merasa banyak
materi yang belum dipahami
ketika mempelajari IPA dengan
guru?

Positif

17

24

Apakah kamu merasa puas jika
dapat mengerjakan latihan dengan
benar?

Positif

18

24

10

Apakah kamu yakin dapat
mengerjakan latihan dengan
benar yang berkaitan dengan
materi IPA yang diberikan guru?

Positif

20

24

11

Bila diberi tugas kamu selalu
mengerjakan.

Positif

21

24

12

Apakah kamu yakin akan dapat
mempelajari materi dari guru
dengan benar?

Positif

23

24

13

Dalam mengerjakan tugas yag
sulit kamu berusaha untuk lebih
banyak latihan supaya kamu bias
mengerjakan.

Positif

21

24
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1 2 3 4 5 6

14 | Kamu berharap akan sukses Positif 24 0 24
dalam belajar

15 | Kamu senang mendapat apresiasi Positif 24 0 24
atas keberhasilanmu dari teman
maupun gurumu.

16 | Bila diberi latihan soal kamu Positif 18 6 24
dapat menyelesaikannya dengan
tepat waktu

17 | Kamu menganggap ketenangan Positif 10 14 24
kelas sangat penting dalam
mendukung suksesnya belajar.

18 | Bila ruangan keals tempat kamu Positif 21 3 24
belajar lebih bersih kamu merasa
lebih tenang dan bisa
mengerjakannya.

19 | Setiap hari kamu berusaha untuk Positif 20 4 24
hadir di sekolah tepat waktu

20 | Kamu berusaha untuk Positif 16 8 24
mendapatkan nilai yang terbaik
setiap materi IPA.

Jumlah (%) 360 | 120 | 480

Sumber Data Berdasarkan Angket Peserta Didik Pada Lampiran 16.

Analisis data angket dilakukan dengan mengkaji setiap pernyataan.

Dari tiap pertanyaan diperoleh skor totak dari seluruh peserta didik. Skor

rata-rata setiap pernyataan diperoleh dari skor total dibagi dengan

banyaknya peserta didik.

sebagai berikut:?

Tabel 4.3 Kriteria Motivasi Peserta Didik

Tingkat Keberhasilan Kriteria
1,75-2,00 Sangat Positif
1,50-1,75 Positif
1,24-1,50 Negatif

1-1,25 Sangat Negatif

Untuk menentukan motivasi peserta didik, digunakan Kkriteria

2 Acep Yonny, Menyusun Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Familia, 2010), hal. 176
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Keterangan:

1. 1,75 <skor rata-rata<2,00 : Sangat positif
2. 1,50 < skor rata-rata < 1,75 : Positif

3. 1,25<skorrata-rata< 1,50 : Negatif

4. 1 <skorrata-rata< 1,25 . Sangat negatif

Rumusnya adalah sebagai berikut:*
_ Rp-Sp+Rn-Sn

Sr

2s

Keterangan:

Sr = Skor rata-rata

Rp = Respon siswa positif
Sp = Skor positif

Rn = Respon siswa negatif
Sn = Skor negatif

¥s = Jumlah siswa

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan motivasi peserta didik
untuk masing-masing pertanyaan sebagai berikut:
a. Pertanyaan nomor 1 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut:

17(2)+7(1) _

Skor rata-rata = 1,70

Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa motivasi peserta
didik positif. Artinya, peserta didik senang mengikuti mata pelajaran
IPA.

b. Pertanyaan nomor 3 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut:

102) +14(1) _

1,42
24

Skor rata-rata =

% Ibid., hal. 176
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Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa motivasi peserta
didik negatif. Artinya, peserta didik belum bisa mengerjakan sendiri
dalam mengerjakan latihan.

Pertanyaan nomor 4 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut:

2(2) +22(1)
24 B

Skor rata-rata = 1,08

Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa motivasi peserta
didik negatif. Artinya, peserta didik masih merasa malu bertanya
pada teman atau guru jika ada materi tentang IPA yang tidak
dipahami.

Pertanyaan nomor 8 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut:

17(2) +7(1
Skor rata-rata = % =1,70

Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa motivasi peserta
didik positif. Artinya, peserta didik merasa banyak materi yang
belum dipahami ketika mempelajari IPA dengan guru.

Pertanyaan nomor 9 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut:

18(2) +6(1) _

Skor rata-rata =
24

1,75

Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa motivasi peserta
didik positif. Artinya, peserta didik merasa puas jika dapat
mengerjakan latihan dengan tepat dan benar.

Pertanyaan nomor 17 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut:

18(2) +6(1) _

Skor rata-rata =
24

1,75
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Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa motivasi peserta
didik negatif. Artinya, peserta didik menganggap ketenangan kelas
tidak penting dalam mendukung suksesnya belajar.

g. Pertanyaan nomor 20 memperoleh skor rata-rata sebagai berikut:

18(2) +6(1)
24 B

Skor rata-rata = 1,75

Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa motivasi peserta
didik positif. Artinya, peserta didik berusaha untuk mendapatkan
nilai yang terbaik setiap materi IPA.

Pada perhitungan skor rata-rata keseluruhan pada angket motivasi
peserta didik yang sama dengan skor rata-rata pada nomor yang sudah
dihitung sebelumnya, skor rata-rata keseluruhan 1,75 dan sesuai dengan
hasil rata-rata keseluruhan angekt motivasi peserta didik di atas bersifat

Positif.

Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus 1)

Siklus 1 dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan. Dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit dan pada kegiatan akhir dilaksanakan Post Test
siklus 1.

Tahap-tahap yang dilaksanakan pada pelaksanaan penelitian siklus
| ini terdiri dari 4 tahap, yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap observasi, dan tahap refleksi. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan

uraian masing-masing tahapan penelitian sebagai berikut:
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Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)

Sebelum melakukan suatu kegiatan seharusnya diawali dengan

perencanaan, sehingga kegiatan tersebut dapat berjalan semakin

lancar.

Pada tahap perencanaan ini hal-hal yang perlu dipersiapkan

antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Melakukan koordinasi dengan guru kelas sekaligus guru mata
pelajaran IPA kelas 11 A MIN Mergayu Bandung Tulungagung.
Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
akan digunakan untuk mengajar sesuai dengan pokok bahasan
yaitu kegunaan panas dan cahaya matahari bagi kehidupan.
Menyiapkan bahan ajar atau materi yang akan diajarkan dengan
pokok bahasan kegunaan panas dan cahaya matahari bagi
kehidupan.

Menyiapkan lembar tes siklus 1 yang bertujuan untuk menguji
tingkat pemahaman peserta didik setelah diterapkan metode
pembelajaran Talking Stick.

Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk
mengamati aktivitas guru dan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung dikelas.

Melakukan koordinasi dengan teman sejawat atau pengamat

mengenai pelaksanaan tindakan.
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b. Tahap Pelaksanaan (Acting)

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti melakukan tindakan
selama 1 kali pertemuan, yaitu pada hari Kamis tanggal 7 April 2016
pada pukul 10.00-11.15 WIB (2 jam pelajaran) dengan jumlah
peserta didik 24. Peneliti dalam melaksanakan penelitian membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagaimana terlampir
(Lampiran 19).

Kegiatan Awal

Dalam kegiatan pembelajaran ini kegiatan diawali dengan guru
mengucapkan salam dan membaca doa bersama, kemudian
mengabsen peserta didik, selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran. Guru memberikan sedikit gambaran terkait materi
yang akan dipelajari dan untuk membangkitkan motivasi kepada
peserta didik.

guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik untuk
memastikan materi prasyarat sudah dikuasai peserta didik. Berikut

ini kutipan tanya jawab peneliti kepada peserta didik:

Guru  : “Siapa yang tahu Matahari itu ?”
PD . “Sumber Energi Terbesar bu...”
Guru  : “Iya, betul sekali jawaban kalian.”
Guru  : “Apa saja kegunaan matahari itu?”
PD . “Mengeringkan baju, padi bu,

PD . “Mengeringkan kasur bu”

PD : “fotosintesis bu”

Guru  : “Iya, betul sekali.kegunaan matahari bagi makhluk hidup
itu banyak sekali terutama bagi manusia.”

Guru  : “Selain kegunaan matahari, apa dampak buruk matahari
bagi makhluk hidup?”

PD : “Kulit menjadi hitam bu”
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PD . “terkena penyakit bu”

Guru  : “Iya, kalian semua benar...”

Guru  : “kalian tau apa tidak bagaimana cara melindungi diri dari
matahari?”

PD . “memakai topi bu, kaca mata, baju panjang,”

PD . “memakai hand and body bu.”

Guru  : “jawaban kalian semua benar, jadi matahari itu berguna
bagi mahkluk hidup selain itu juga berdampak buruk bagi
makhluk hidup.”

Keterangan:

Guru  : Peneliti
PD : Peserta Didik

Kegiatan Inti

Kegiatan inti terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
Kegiatan ini peneliti menggunakan metode pembelajaran Talking
Stick dalam pembelajaran.

Pada kegiatan eksplorasi, guru menggali pengetahuan peserta
didik dengan cara tanya jawab mengenai materi.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan elaborasi.  Pertama,
dengan metode pembelajaran Talking Stick guru menjelaskan materi
tentang kegunaan panas dan cahaya matahari bagi kehidupan,
dampak buruk matahari bagi kehidupan, serta cara melindungi diri
dari panas dan cahaya matahari. Kedua, guru menjelaskan materi
tersebut dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan juga
dengan apa yang pernah mereka alami di dalam kehidupan sehari-

hari. Ketiga, guru tanya jawab mengenai materi.
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Tabel 4.4 Kegiatan Inti Pembelajaran Siklus |

Guru : Dari penjelasan bu guru tadi, apakah kalian
sudah bisa membedakan antara panas dan
cahaya matahari?

PD :Sudahbu...

Guru : yang membedakan apa?

PD : Kalau panas itu cuaca, sedangkan cahaya itu
sinar.

Keterangan :

Guru : Peneliti
PD : Peserta Didik

Keempat, guru menyuruh mereka membaca materi yang telah
diajarkan tadi. Kelima, guru menyuruh menutup semua buku mereka
yang ada di atas bangku. Keenam, guru menyiapkan tongkat dengan
ukuran 25 cm yang digunakan untuk Stick bergilir. Kemudian guru
menjelaskan kegunaan tongkat sebagai penentu peserta didik yang
akan menjawab pertanyaan. Guru memberikan tongkat tersebut
kepada salah satu peserta didik, lalu digilirkan kepada teman yang
ada disamping, depan, belakang mereka dan disertai dengan
nyanyian. Ketika guru mengucap kata “stop” nyanyian tersebut
berhenti dan peserta didik yang memegang tongkat diberi soal
mengenai materi kegunaan panas dan cahaya matahari bagi
kehidupan. Begitu juga seterusnya sampai sebagian besar peserta
didik mendapatkan pertanyaan dari guru.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan konfirmasi. Pada kegiatan
ini, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

bertanya apabila ada materi yang kurang jelas terhadap materi yang
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telah diajarkan oleh guru. Selanjutnya untuk mengukur kemampuan
peserta didik, guru memberikan evaluasi berupa soal Post Test siklus
1 kepada peserta didik dengan tujuan untuk untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah penerapan metode
pembelajaran Talking Stick.
Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir, peneliti memberikan kesimpulan terhadap
materi pada pertemuan tersebut. Tidak lupa guru selalu memotivasi
peserta didik untuk giat dalam belajar. Selanjutnya peneliti menutup
pembelajaran dengan berdoa bersama-sama dan mengucap salam
serta peserta didik menjawabnya secara serentak. Kemudian peserta
didik keluar untuk pulang dan berjabat tangan kepada guru.
Tahap Pengamatan (Observed)
1) Data Hasil Post Test Siklus 1
Adapun pedoman post test siklus 1 sebagaimana terlampir
(lampiran 22). Hasil belajar peserta didik pada akhir tindakan
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1

Kode . .
Jenis .. | Ketuntasan Belajar

No PS?Sirlt(a Kelamin Skor | Nilai (T/TT)

1 2 3 4 5 6

1 ADB L 10 66 1T

2 AS L 11 73 T

3 ADA P 11 73 T

4 AFAM L 12 80 T

5 AHM L 13 86 T

6 ARU L 8 53 T

7 ARAI L 9 60 1T




122

Lanjutan Tabel 4.5 ...

8 AHPA L 10 66 1T
9 DTR L 9 60 1T
10 ENS P 11 73 T
11 EDK L 7 46 TT
12 FT P 11 73 T
13 HAR P 12 80 T
14 MVF L 10 66 TT
15 MF L 10 66 1T
16 NPW P 12 80 T
17 QJZ P 12 80 T
18 RAA P 11 73 T
19 RHS P 6 40 TT
20 SRF P 11 73 T
21 SSAH P 11 73 T
22 SNM P 11 73 T
23 ZAP P 14 93 T
24 ILZ P 10 66 TT

 JumlahNilei | 1672 |

Sumber data berdasarkan lampiran 24.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil
belajar peserta didik pada siklus 1 mengalami peningkatan dari
hasil belajar pada tes awal (Pre Test). Dapat diketahui bahwa
nilai rata-rata peserta didik 69,66, dengan perincian peserta
didik yang tuntas 58,33 % (14 peserta didik) dan peserta didik
yang tidak tuntas 41,66 % (10 peserta didik). Dapat ditampilkan

dalam grafik ketuntasan hasil belajar sebagai berikut:
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Gambar 4.2

Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Post Test Siklus |
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0%

B Ketuntasan Hasil
Post Test Siklus |

Tuntas belum tuntas

Pada presentase ketuntasan belajar peserta didik kelas 11 A
pada siklus 1 dapat diketahui bahwa, hasil belajar peserta didik
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) belajar
yaitu 70 % dari jumlah keseluruhan peserta didik yang
memperoleh nilai 70. Untuk itu peneliti perlu melanjutkan ke
siklus 1l untuk membuktikan bahwa penerapan metode
pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas 11 A MIN Mergayu Bandung Tulungagung.
Data Hasil Observasi Peneliti dan Peserta Didik dalam
Pembelajaran

Pada tahap observasi yang bertindak sebagai observer
adalah guru kelas sekaligus guru mata pelajaran IPA kelas 1l A
Ibu Halimatussa’dyah S.Pd.I sebagai Pengamat | dan teman
sejawat peneliti yang bernama Muji Tri Agung sebagai

pengamat I1.
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Observasi ini dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan pada siklus I. Tugas observer ialah mengamati seluruh
aktivitas yang dilakukan oleh peneliti apakah sudah sesuai
dengan rencana yang telah dibuat ataukah belum dan apakah
peserta didik bisa mengikuti pembelajaran dengan baik ataukah
tidak. Jenis obeservasi yang digunakan peneliti ialah observasi
terstruktur dan siap pakai.

Tugas observer adalah mengisi lembar observasi yang
telah disediakan oleh peneliti. Adapun pedoman observasi
kegiatan peneliti siklus 1 sebagaimana terlampir (lampiran 25
dan 26).

Hasil observasi terhadap aktivitas peneliti pada siklus 1
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Kegiatan Peneliti Siklus 1

Skor
Tahap Indikator Pengamat | Pengamat
1 2
1 2 3
1. Melakukan aktivitas
. 5 4
keseharian.
2. Menyampaikan tujuan 4 3
Awal pembelajaran.
3. Memotivasi peserta didik 5 3
4. Membangkitkan
pengetahuan prasyarat 3 5
peserta didik.
5. Menyediakan sarana yang 5 5
dibutuhkan
1. Memberikan penjelasan
. 3 4
materi
Inti | 2. Melaksanakan metode 5 5
yang sudah dibuat.
3. Menjelaskan tugas 5 5
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Lanjutan Tabel 4.6 ...

1 2 3 1
4. Melakukan evaluasi 3 3
5. Pemberian tes pada akhir
. 3 3
kegiatan
Akhir | 1. Mengakhiri kegiatan 5 4
pembelajaran
Jumlah 46 44
Rata-rata 45
Sumber data berdasarkan lampiran 27 .
. Jumlah Skor
Presentase nilai rata-rata = ——————— x 100%
Skor Maksimal

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa
secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana
yang ditetapkan, namun masih ada beberapa yang masih belum

diterapkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat 1 dan 2 dalam

. . 46 +44 )
kegiatan peneliti adalah — - 45, sedangkan skor maksimal

45
adalah 55. Dengan demikian presentase nilai rata-rata adalah E X

100% = 81,81% sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah
ditetapkan yaitu: *

Tabel 4.7 Kriteria Taraf Keberhasilan Tindakan

Tingkat Penguasaan ﬂ&ﬁ'f Bobot Predikat
90% < NR < 100% A 4 Sangat baik
80% < NR <90% B 3 Baik
70% < NR < 80% C 2 Cukup
60% <NR <70% D 1 Kurang
0% <NR< 6% E 0 Sangat kurang

* Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 103
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Berdasarkan taraf keberhasilan tindakan di atas, maka
taraf keberhasilan kegiatan peneliti pada siklus 1 termasuk
dalam kategori “Baik”.

Jenis pengamatan yang kedua adalah hasil pengamatan
terhadap kegiatan peserta didik selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Adapun pedoman observasi aktivitas peserta didik
siklus 1 sebagaimana terlampir (Lampiran 28 dan 29).

Hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik pada siklus
1 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Kegiatan Peserta Didik Siklus |

Skor
Tahap Indikator Pengamat | Pengamat
1 2
1 2 3
1. Melakukan aktivitas 5 5
keseharian.
2. Memperhatikan tujuan 3 3
pembelajaran.
Awal 3. Memperhatikan 3 4

pengarahan peneliti
4. Keterlibatan dalam
Membangkitkan 4 5
pengetahuan peserta didik.
5. Menyiapkan perlengkapan

untuk belajar S 5
1. Mendengarkan penjelasan 4 4
materi.
2. Keterlibatan dalam proses
3 3
berlangsungnya matode.
. 13. Memperhatikan tugas yang
Inti diberikan peneliti. 4 4
4. Melaksanakan evaluasi 3 3
5. Mengerjakan tes yang telah 5 5
disediakan
Akhir [1. Mengakhiri pembelajaran 5 5
Jumlah 43 45
Rata-rata 44

Sumber data berdasarkan lampiran 30.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada peserta didik
secara umum Kkegiatan belajar peserta didik sudah sesuai
harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam

aktivitas kerja peserta didik. Skor yang diperoleh dari pengamat

43445

1 dan pengamat 2 pada aktivitas peserta didik adalah ——

44, sedangkan skor maksimal adalah 55. Dengan demikian
presentase nilai rata-rata adalah §x100%=80 %. Sesuai

dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf
keberhasilan aktivitas peserta didik berada pada kategori
“Baik”.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
aktivitas peneliti dan peserta didik sudah sesuai dengan rencana
yang diharapkan. Akan tetapi, masih ada beberapa poin yang
belum terlaksana.

Catatan Lapangan

Selain dari hasil observasi, peneliti memperoleh data
melalui hasil catatan lapangan dan hasil wawancara. Catatan
lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal yang
penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi
tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada lembar

obeservasi. Beberapa hal yang dicatat peneliti adalah:
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a) Beberapa peserta didik masih ada tidak memperhatikan
pada saat guru menjelaskan materi dalam mengikuti
pelajaran.

b) Ketika penerapan metode pembelajaran Talking Stick ada
beberapa peserta didik yang ramai sendiri sehingga
mengganggu konsentrasi temannya.

c) Ketika mengerjakan Post Test masih ada peserta didik yang
mencontek pekerjaan temannya.

Wawancara

Wawancara bersama peserta didik dilakukan peneliti
sertelah pelajaran usai, tepatnya ketika jam pulang sebagian
peserta didik ada yang belum dijemput, sambil mengemasi
bahan dan alat umtuk mengajar ada beberapa peserta didik yang
masih didalam kelas dan mendekat kepada peneliti untuk
berbicang-bincang kesempatan itu tidak dilewati peneliti, sambil
berbincang-bincang lebih jauh, peneliti juga menanyakan
mengenai pembelajaran yang baru saja dilakukan.

Adapun pedoman wawancara peserta didik sebagaimana
terlampir (Lampiran 50). Peneliti wawancara dengan 3 peserta
didik Hervina, Zahwa, dan Elwanda hasil wawancara dengan
peserta didik sebagai berikut:

P :Bagaimana senang tidak tadi belajar IPA nya?

PD :Senang bu...!

P :Senang kenapa?
PD :Tadi belajarnya pakai tongkat sambil bernyanyi bu...!
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P : Kalian suka belajar seperti tadi?

PD : Suka sekali bu...

P . Tadi ketika kalian sedang belajar, apakah ada kesulitan?

S2 : Tidak bu, mudah sekali...

S3 : Awalnya sedikit bingung bu, tapi setelah dilakukan
ternyata tidak bu.

P : Setelah pembelajaran tadi, apakah kalian ada kesulitan
memahami materi pelajaran IPA tentang kegunaan panas
dan cahaya matahari bagi kehidupan?

S1 : lyabu...ada yang belum begitu paham dengan materinya.

S3  : Sedikit bu... huhuhu

P : Ohh...begitu! Tadi kenapa tidak tanya?

S2 : Malubu... hihi

P : Jangan malu ya kalau mau bertanya, kalau sekiranya
kurang jelas atau belum faham silahkan tanya ya!!!

PD : lyabu..Siap..

p : Kalau dirumah belajarnya ditingkatkan ya, lebih giat
lagi...biar pandai!

PD :lyabu...

P : Saya mau ke kantor dulu, jangan pulang dulu sebelum
dijemput!

PD :lyabu...!

Keterangan:

P . Peneliti

PD : Peserta Didik

S1 : Hervina

S2 : Zahwa

S3  : Elwanda

Tahap Refleksi (Reflection)

Pada

tahap ini peneliti dapat melihat hasil sementara dari

penerapan metode pembelajaran Talking Stick untuk meningkatkan

motivasi dan hasil belajar IPA peserta didik kelas 1l A pokok

bahasan kegunaan panas dan cahaya matahari bagi kehidupan di

MIN Mergayu Bandung Tulungagung.

Berdasarkan hasil refleksi, observasi, wawancara serta catatan

lapangan dapat diperoleh hal-hal sebagai berikut:
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1) Masih ada beberapa peserta didik yang belum aktif dalam
mengikuti pembelajaran.

2) Masih ada beberapa peserta didik yang ramai sendiri ketika
peneliti menerapkan metode pembelajaran Talking Stick.

3) Dalam menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan oleh peneliti
masih banyak peserta didik yang menyontek dan bertanya
kepada temannya.

4) Hasil belajar peserta didik pada siklus 1 belum memenuhi
Kriteria ketuntasan minimal belajar yang ditentukan.

Pada pelaksanaa penelitian siklus 1 ini masih banyak
kekurangan, baik pada aktivitas peserta didik maupun aktivitas dari
peneliti. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu mengadakan
perbaikan pada siklus berikutnya. Adapun upaya yang dilakukan
oleh peneliti sebagai berikut:

1) Peneliti harus memberikan motivasi kepada peerta didik untuk
selalu belajar agar nilai mereka menjadi bagus.

2) Peneliti harus membuat pembelajaran semenarik mungkin
sehingga peserta didik akan tertarik mengikuti pembelajaran.

3) Dalam menjelaskan materi pelajaran peneliti harus mencoba
memberikan penjelasan yang dapat dengan mudah difahami oleh
peserta didik.

Dari uraian di atas, maka secara umum pada siklus | belum

menunjukkan adanya peningkaan partisipasi aktif dari peserta didik,
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belum adanya peningkatan hasil belajar peserta didik yang signifikan
dan ketuntasan belajar masih belum memenuhi standar yang
diharapkan, serta belum adanya keberhasilan pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode pembelajaran
Talking Stick . Oleh karena itu, perlu dilanjutkan sesuai dengan yang
diharapkan.

Selanjutnya selesai merefleksi hasil siklus 1, peneliti
mengkonsultasikan dengan guru kelas sekaligus guru mata pelajaran
IPA kelas I A MIN Mergayu Bandung Tulungagung untuk
melanjutkan ke siklus Il. Setelah memperoleh persetujuan, peneliti

langsung menyusun pelaksanaan siklus II.

3. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus I1)

Pada siklus Il ini dilaksanakan setelah adanya refleksi dan
perbaikan pada siklus I. Pada siklus Il dilaksanakan 1 kali pertemuan
dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Sama dengan siklus I, siklus ke 11
terdiri dari empat tahap, yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap observasi, dan tahap tefleksi. Adapun perincian tahapan-tahapan
tersebut sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan (Planning)
Pada siklus 1l kegiatan yang dilakukan sama seperti kegiatan
pada siklus 1. Adapun tahapan-tahapan pada siklus Il sebagai

berikut:
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Melakukan koordinasi dengan guru kelas sekaligus guru mata
pelajaran IPA kelas I A MIN Mergayu Bandung Tulungagung.
Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
akan digunakan untuk mengajar sesuai dengan pokok bahasan
yaitu kegunaan panas dan cahaya matahari bagi kehidupan.
Menyiapkan bahan ajar atau materi yang akan diajarkan dengan
pokok bahasan kegunaan panas dan cahaya matahari bagi
kehidupan.

Menyiapkan lembar tes siklus Il yang bertujuan untuk menguiji
tingkat pemahaman peserta didik setelah diterapkan metode
pembelajaran Talking Stick.

Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk
mengamati aktivitas guru dan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung dikelas.

Melakukan koordinasi dengan teman sejawat/ pengemat

mengenai pelaksanaan tindakan.

Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Penelitian siklus Il ini dilaksanakan 1 kali pertemuan, yaitu

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 14 April 2016 pada pukul

10.00-11.15 WIB (2 jam pelajaran) dengan jumlah peserta didik 24.

Peneliti dalam melaksanakan penelitian membuat rencana pelaksaan

pembelajaran (RPP). Adapun rencana pelaksaan pembelajaran (RPP)

siklus 11 sebagaimana terlampir (Lampiran 33).
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Kegiatan Awal

Seperti pembelajaran siklus I, sebelum memulai pembelajaran,
guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik untuk berdoa
agar dalam proses pembelajaran berjalan dengan lancar. Setelah itu
dilanjutkan dengan mengabsen peserta didik, serta menyampaiakan
tujuan pembelajaran agar peserta didik memiliki gambaran secara
umum tentang materi yang akan dipelajar serta memberikan motivasi
kepada peserta didik. Selanjutnya, guru bertanya jawab terkait
materi yang telah mereka pelajari pada siklus | dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam mengingat materi yang

sudah diajarkan:

Guru : “Coba sebutkan apa saja kegunaan panas matahari?”
PD . “Untuk mengeringkan benda yang basah, membuat garam
bu...”

Guru : “Betul sekali jawaban kalian...”

Guru : “Coba sebutkan kegunaan cahaya matahari?...”

PD . “Untuk membantu tumbuhan memasak makanannya, proses
fotosintesis bu...”

Guru : “Kalian pintar semua, jawaban kalain benar...”

Guru : “Apa dampak buruk panas dan cahaya matahari bagi
manusia?”

PD  : “menyebabkan kulit menjadi hitam, kanker kulit bu...”

Guru : “Waaaah benar sekali jawaban kalian, pasti tadi malam
semua belajar ya!!l! Satu lagi bagaimana cara melindungi
tubuh kita dari panas dan cahaya matahari agar tidak
mendapatkan dampak buruknya”

PD : “Memakai baju, alas kaki,payung, kacamata, memakai krim
kulit, topi, dan tidak boleh menatap matahari terlalu lama
karena nanti akan merusak mata...”

Guru : “Hebat semua kalian, jawabannya benar. Jadi, kita harus
berhati-hati dalam menggunakannya. Karena selain
matahari mempunyai dampak positif juga mempunyai
dampak negatif. Pintar-pintar dalam
menggunakannya...Baiklah sekarang kita akan memulai
pelajarannya.”
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PD . “Iya bu...”
Keterangan:

Guru  : Peneliti
PD : Peserta Didik

Berdasarkan dialog antara peneliti dan peserta didik di atas
sebagian besar peserta didik sudah memahami materi tersebut,
namun berdasarkan hasil Post Test masih ada beberapa materi yang
belum dipahami oleh peserta didik. Peneliti menyuruh peserta didik
agar sungguh-sungguh ketika disuruh peneliti memahami materi
yang diajarkan. Peneliti juga memperbaiki cara penyampaian materi,
komunikasi dengan peserta didik agar peserta didik mudah
memahami materi yang telah diajarkan oleh peneliti.

Berbeda dengan siklus 1, pada siklus Il ini peserta didik
tampak lebih bersemangat, aktif, sangat senang tetapi juga
berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran IPA yang diberikan oleh
peneliti.

Kegiatan Inti

Seperti pembelajaran siklus I, Kegiatan inti pada siklus Il juga
terdiri dari eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Kegiatan ini juga
menggunakan metode pembelajaran  Talking Stick dalam
pembelajaran.

Pada kegiatan eksplorasi, guru menggali pengetahuan peserta

didik dengan cara tanya jawab mengenai materi.
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Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan elaborasi. Pertama, guru
pada penelitian sebelumnya sudah menjelaskan materi, untuk
pertemuan ini peneliti juga menambah materi sedikit sebagai materi
penguat dari materi sebelumnya tentang kegunaan panas dan cahaya
matahari bagi kehidupan. Kedua, guru tanya jawab mengenai materi.

Tabel 4.9 Kegiatan Inti Pembelajaran Siklus 11

Guru : Dari pertemuan minggu yang lalu ibu
menggunakan tongkat (Talking Stick) pada
pembelajaran, bagaimana menurut kalian ?

PD : Sangat menarik bu, belajar sambil bernyanyi...
Guru : Apakah kalian menyukainya?
PD . lya, Suka sekali bu...

dan seterusnya.

Keterangan :

Guru  : Peneliti
PD : Peserta Didik

Ketiga, guru menyuruh mereka membaca materi yang telah
diajarkan tadi. Guru menyuruh menutup semua buku mereka yang
ada di atas bangku. Keempat, guru menyiapkan tongkat dengan
ukuran 25 cm vyang digunakan untuk Stick bergilir. Guru
memberikan tongkat tersebut kepada salah satu peserta didik, lalu
digilirkan kepada teman yang ada disamping, depan, belakang
mereka dan disertai dengan nyanyian. Ketika guru mengucap kata
“stop” nyanyian tersebut berhenti dan peserta didik yang memegang

tongkat diberi soal mengenai materi kegunaan panas dan cahaya
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matahari bagi kehidupan. Begitu juga seterusnya sampai sebagian
besar peserta didik mendapatkan pertanyaan dari guru.

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan konfirmasi. Pada
kegiatan ini, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya apabila ada materi yang kurang jelas terhadap materi
yang telah diajarkan oleh guru. Selanjutnya untuk mengukur
kemampuan peserta didik, guru memberikan evaluasi berupa soal
Post Test siklus 11 kepada peserta didik dengan tujuan untuk untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik  setelah
penerapan metode pembelajaran Talking Stick.

Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir, peneliti memberikan kesimpulan terhadap
materi pada pertemuan tersebut. Tidak lupa guru selalu memotivasi
peserta didik untuk rajin dalam belajar. Selanjutnya peneliti menutup
pembelajaran dengan berdoa bersama-sama dan mengucap salam
serta peserta didik menjawabnya secara serentak. Kemudian peserta
didik keluar untuk pulang dan berjabat tangan kepada guru.

Pada siklus Il ini peserta didik lebih bersemangat mengikuti
kegiatan pembelajaran. Kebanyakan dari peserta didik mampu
menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti dengan benar.
Walaupun masih ada yang kesulitan menjawab pertanyaan dari

peneliti.
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c. Tahap Pengamatan (Observed)
1) Data Hasil Post Test siklus 11
Adapun pedoman Post Test siklus Il sebagaimana
terlampir (Lampiran 36). Hasil belajar peserta didik pada akhir

tindakan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 11

1 ADB L 12 | 80 T
2 AS L 14 | 93 T
3 ADA P 13 | 86 T
4 AFAM L 13 | 86 T
5 AHM L 15 | 100 T
6 ARU L 12 | 80 T
7 ARAI L 11 | 73 T
8 AHPA L 12 | 80 T
9 DTR L 11 | 73 T
10 ENS P 15 | 100 T
11 EDK L 11 | 73 T
12 FT P 15 | 100 T
13 HAR P 15 | 100 T
14 MVF L 13 | 86 T
15 MF L 13 | 86 T
16 NPW P 15 | 100 T
17 QiZ P 15 | 100 T
18 RAA P 14 | 93 T
19 RHS P 10 | 66 TT
20 SRF P 14 | 93 T
21 SSAH P 15 | 100 T
22 SNM P 15 | 100 T
23 ZAP P 15 | 100 T
24 ILZ P 12 | 80 T
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Lanjutan Tabel 4.10 ...

Sumber data berdasarkan lampiran 38.

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil belajar
peserta didik pada siklus 1 lebih baik dari pada siklus I. Dimana
diketahui rata-rata kelas adalah 88,66 dengan ketuntasan belajar
95 % (23 peserta didik) dan 4,16 % (1 peserta didik) yang belum
tuntas. Dapat ditampilkan dalam grafik ketuntasan hasil belajar
sebagai berikut:

Gambar 4.3
Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Post Test Siklus 11
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® Ketuntasan Hasil
Belajar Post Test
Siklus II

4.16%

Tuntas Belum Tuntas

Berdasarkan presentase ketuntasan belajar dapat diketahui
bahwa pada siklus Il peserta didik kelas I A MIN Mergayu

Bandung Tulungagung telah mencapai ketuntasan belajar,
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karena rata-rata 95 % sudah di atas ketuntasan minimum yang
telah ditentukan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
metode pembelajaran Talking Stick mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas 1 A MIN Mergayu Bandung
Tulungagung.
Data Hasil Angket Motivasi Peserta Didik

Peneliti membagikan angket kepada peserta didik kelas 11
A pada siklus Il. Melalui pemberian angket ini dapat dilihat
seberapa besar motivasi peserta didik terhadap metode
pembelajaran Talking Stick. Adapun pedoman angket peserta
didik sebagaimana terlampir (Lampiran 45).

Hasil angket terhadap peserta didik yang dilakukan
peneliti dapat dilihat paada tabel berikut:

Tabel 4.11 Hasil Angket Motivas Peserta Didik 11

Sifat Jawaban
Pertanyaan | Ya | Tidak

No Pertanyaan

1 2 3 4 5 6

1 | Apakah kamu senang
mengikuti pelajaran
IPA dengan metode
Talking Stick?

Positif 24 0 24

2 | Apakah kamu senang
belajar IPA dengan
metode Talking Stick
yang juga dibimbing
dengan benar oleh
guru?

Positif 24 0 24

3 | Apakah kamu bisa
mengerjakan sendiri
dalam mengerjakan
latihan?

Positif 19 5 24
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1

2

4

Apakah kamu tidak
merasa malu bertanya
pada teman atau guru
jika ada materi mata
pelajaran IPA yang
tidak kamu mengerti?

Positif

21

24

Apakah kamu
memahami dan
mengerti setiap materi
yang disampaikan oleh
guru?

Positif

22

24

Apakah kamu bertanya
setiap ada
kesempatan?

Positif

19

24

Apakah kamu yakin
akan berhasil dalam
belajar?

Positif

23

24

Apakah kamu merasa
banyak materi yang
belum dipahami ketika
mempelajari IPA
dengan metode
Talking Stick?

Positif

21

24

Apakah kamu merasa
puas jika dapat
mengerjakan latihan
dengan benar?

Positif

24

24

10

Apakah kamu yakin
dapat mengerjakan
latihan dengan benar
yang berkaitan dengan
materi IPA kegunaan
panas dan cahaya
matahari bagi
kehidupan?

Positif

19

24

11

Bila diberi tugas kamu
selalu mengerjakan.

Positif

21

24

12

Apakah kamu yakin
akan dapat
mempelajari materi
IPA tentang kegunaan
panas dan cahaya
matahari bagi
kehidupan dari guru
dengan benar?

Positif

22

24
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1

2

13

Dalam mengerjakan
tugas yag sulit kamu
berusaha untuk lebih
banyak latihan supaya
kamu bisa
mengerjakan.

Positif

21

24

14

Kamu berharap akan
sukses dalam belajar

Positif

24

24

15

Kamu senang
mendapat apresiasi
atas keberhasilanmu
dari teman maupun
gurumu.

Positif

24

24

16

Bila diberi latihan soal
kamu dapat
menyelesaikannya
dengan tepat waktu

Positif

18

24

17

Kamu menganggap
ketenangan kelas
sangat penting dalam
mendukung suksesnya
belajar.

Positif

10

14

24

18

Apakah kamu merasa
lebih mudah
memahami pelajaran
IPA dengan metode
Talking Stick?

Positif

21

24

19

Setiap hari kamu
berusaha untuk hadir
di sekolah tepat waktu

Positif

20

24

20

Kamu berusaha untuk
mendapatkan nilai
yang terbaik setiap
mata pelajaran IPA.

Positif

23

24

Jumlah (%)

402

78

480

Sumber data berdasarkan angket peserta didik pada lampiran 45.

Analisis data angket dilakukan dengan mengkaji setiap

pernyataan. Dari tiap pernyataan diperoleh skor total dari

seluruh peserta didik. Skor rata-rata setiap pernyataan diperoleh

dari skor total dibagi dengan banyaknya peserta didik. Untuk
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menentukan motivasi peserta didik, digunakan kriteria sebagai

berikut:®
Tabel 4.12 Kriteria Motivasi Peserta Didik
Tingkat Keberhasilan Kriteria
1,75-2,00 Sangat Positif
1,50-1,75 Positif
1,24-1,50 Negatif
1-1,25 Sangat Negatif
Keterangan:
1. 1,75 <skor rata-rata <2,00  : Sangat positif
2. 1,50 <skorrata-rata<1,75 : Positif
3. 1,25 <skorrata-rata<1,50 : Negatif
4. 1 <skor rata-rata < 1,25 : Sangat negative

Rumusnya adalah sebagai berikut:®

_ Rp-Sp+Rn-Sn
- s

Sr

Keterangan:

Sr = Skor rata-rata

Rp = Respon siswa positif
Sp = Skor positif
Rn = Respon siswa negatif
Sn = Skor negatif
¥s = Jumlah siswa

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan motivasi peserta

didik untuk masing-masing pertanyaan sebagai berikut:

> Acep Yonny, Menyusun Penelitian Tindakan..., hal. 176
® Ibid., hal. 176
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Pertanyaan nomor 1 memperoleh skor rata-rata sebagai
berikut:

24(2) +0(1) )
24 -

Skor rata-rata =

Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa
motivasi peserta didik sangat positif. Artinya, peserta didik
senang mengikuti pelajarab IPA dengan metode Talking
Stick.

Pertanyaan nomor 3 memperoleh skor rata-rata sebagai
berikut:

192) +5(1)

Skor rata-rata = 1,79

Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa
motivasi peserta didik sangat positif. Artinya, peserta didik
bisa mengerjakan sendiri dalam mengerjakan latihan.
Pertanyaan nomor 4 memperoleh skor rata-rata sebagai
berikut:

21(2) +3(1) _

Skor rata-rata = 1,87

Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa
motivasi peserta didik sangat positif. Artinya, peserta didik
tidak merasa malu bertanya pada teman atau guru jika ada

materi tentang IPA yang tidak peserta didik pahami.
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Pertanyaan nomor 8 memperoleh skor rata-rata sebagai
berikut:

3(2) +21(1)
Skor rata-rata = T =1,125

Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa
motivasi peserta didik sangat negatif. Artinya, peserta didik
tidak merasa banyak materi yang belum dipahami ketika
mempelajari IPA dengan metode Talking Stick. Atau
dengan kata lain peserta didik mampu memahami materi
dengan metode Talking Stick.

Pertanyaan nomor 10 memperoleh skor rata-rata sebagai
berikut:

19(2) +5(1)

1,79
24

Skor rata-rata =

Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa
motivasi peserta didik sangat positif. Artinya, peserta didik
yakin dapat mengerjakan latihan yang berkaitan dengan
materi IPA kegunaan panas dan cahaya matahari bagi
kehidupan.

Pertanyaan nomor 20 memperoleh skor rata-rata sebagai
berikut:

23(2) +1(1)

1
24 95

Skor rata-rata =
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Berdasarkan kriteria dapat disimpulkan bahwa
motivasi peserta didik sangat positif. Artinya, peserta didik
berusaha untuk mendapatkan nilai yang terbaik setiap
materi IPA.

Pada perhitungan skor rata-rata keseluruhan pada angket
motivasi peserta didik yang sama dengan skor rata-rata pada
nomor yang sudah dihitung sebelumnya, skor rata-rata
keseluruhan angket adalah 1,83 dan sesuai dengan hasil rata-rata
keseluruhan angket motivasi di atas bersifat “Sangat Positif”.
Data Hasil Observasi Peneliti dan Peserta Didik dalam
Pembelajaran

Pada tahap observasi yang bertindak sebagai observer
adalah guru kelas sekaligus guru mata pelajaran IPA kelas 1l A
Ibu Halimatussa’dyah S.Pd.I sebagai Pengamat | dan teman
sejawat peneliti yang bernama Muji Tri Agung sebagai pengaat
Il.

Observasi ini dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan pada siklus 11. Tugas observer ialah mengamati seluruh
aktivitas yang dilakukan oleh peneliti apakah sudah sesuai
dengan rencana yang telah dibuat ataukah belum dan apakah
peserta didik bisa mengikuti pembelajaran dengan baik ataukah
tidak. Jenis obeservasi yang digunakan peneliti ialah observasi

terstruktur dan siap pakai.
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Tugas observer adalah mengisi lembar observasi yang
telah disediakan oleh peneliti. Adapun pedoman observasi
kegiatan peneliti siklus 1l sebagaimana terlampir (Lampiran 39
dan 40).

Hasil observasi terhadap aktivitas peneliti pada siklus 1
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13 Hasil Kegiatan Peneliti Siklus 11

Skor
Tahap Indikator Pengamat | Pengamat
1 2
1 2 3
1. Melakukan aktivitas 5 5
keseharian.
2. Menyampaikan tujuan 4 5
Awal pembelajaran.
3. Memotivasi peserta didik 5 5
4. Membangkitkan
pengetahuan prasyarat 4 4
peserta didik.
5. Menyediakan sarana yang 5 5
dibutuhkan
1. Memberikan penjelasan 4 5
INTI materi
2. Melaksanakan metode 4 4
yang sudah dibuat.
3. Menjelaskan tugas 5 5
4. Melakukan evaluasi 5 5
5. Pemberian tes pada akhir 5 5
kegiatan
Akhir | 1. Mengakhiri kegiatan 5 5
pembelajaran
Jumlah 51 53
Rata-rata 52

Sumber data berdasarkan lampiran 41.

Jumlah Skor

Presentase nilai rata-rata = ——  x 100%
Skor Maksimal
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Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa
secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana
yang ditetapkan, namun masih ada beberapa yang perlu

ditingkatkan. Nilai yang diperoleh dari pengamat 1 dan

51+53
pengamat 2 dalam kegiatan peneliti adalah adalah S = 52,

sedangkan skor maksimal adalah 55. Dengan demikian,

52
presentase nilai rata-rata adalah P x 100% = 94,54% sesuai

taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan yaitu:’

Tabel 4.14 Kriteria Taraf Keberhasilan Tindakan

Tingkat Penguasaan g&ﬁljf Bobot Predikat
90% < NR < 100% A 4 Sangat baik
80% < NR <90% B 3 Baik
70% < NR < 80% C 2 Cukup
60% < NR <70% D 1 Kurang
0% <NR < 6% E 0 Sangat kurang

Berdasarkan taraf keberhasilan tindakan di atas, maka
taraf keberhasilan kegiatan peneliti pada siklus 11 termasuk
dalam kategori “Sangat Baik”.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa
aktivitas  peneliti  mengalami  peningkatan dari  siklus
sebelumnya. Hal ini terbukti dengan rata-rata taraf keberhasilan
peneliti pada siklus ke | adalah 81,81 % sedangkan siklus ke 11

adalah 94,54 %.

" Ngalim, Prinsip-Prinsip..., hal. 103
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Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
aktivitas peneliti  mengalami  peningkatan dari  siklus
sebelumnya.

Jenis pengamatan yang kedua adalah hasil pengamatan
terhadap kegiatan peserta didik selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Adapun pedoman observasi aktivitas peserta didik
siklus Il sebagaimana terlampir (Lampiran 42 dan 43).

Hasil observasi terhadap aktivitas peserta didik pada siklus
1 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15 Hasil Kegiatan Peserta Didik Siklus 11

Skor
Tahap Indikator Pengamat | Pengamat
1 2
1 2 3
1. Melakukan aktivitas 5 5
keseharian.
2. Memperhatikan tujuan 5 5
pembelajaran.
3. Memperhatikan 5 5
Awal pengarahan peneliti
4. Keterlibatan dalam
Membangkitkan 4 4
pengetahuan peserta didik.
5. Menyiapkan perlengkapan 5 5
untuk belajar
1. Mendengarkan penjelasan 5 5
materi.
2. Keterlibatan dalam proses 5 5
Inti berlangsungnya matode.
3. Memperhatikan tugas yang 5 3
diberikan peneliti.
4. Melaksanakan evaluasi 5 5
5. Mengerjakan tes yang telah 5 5
disediakan
Akhir | 1. Mengakhiri pembelajaran 5 5
Jumlah 54 52
Rata-rata 53

Sumber data berdasarkan lampiran 44.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat pada peserta didik
secara umum Kkegiatan belajar peserta didik sudah sesuai
harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam

aktivitas kerja peserta didik. Skor yang diperoleh dari pengamat

1 dan pengamat 2 pada aktivitas peserta didik adalah —54;52 =

53, sedangkan skor maksimal adalah 55. Dengan demikian
presentase nilai rata-rata adalah §x100% = 96,36 %. Sesuai

dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan, maka taraf
keberhasilan aktivitas peserta didik berada pada kategori
“Sangat Baik”.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa
aktivitas peserta didik mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya. Hal ini terbukti dengan rata-rata taraf keberhasilan
penelitian pada siklus ke | adalah 80 % sedangkan siklus ke 11
adalah 93,36 %.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
aktivitas peserta didik mengalami peningkatan dari siklus
sebelumnya.

Catatan Lapangan

Selain dari hasil observasi, peneliti memperoleh data
melalui hasil catatan lapangan dan hasil wawancara. Catatan
lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal yang

penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi
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tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada lembar

obeservasi. Beberapa hal yang dicatat peneliti adalah:

a) Peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pelajaran

b) Penjelasan peneliti dengan mudah difahami oleh peserta
didik.

c) Peneliti bisa mengendalikan kelas agar tidak ramai.

d) Sebagian besar peserta didik dapat menjawab pertanyaan
dari peneliti dengan mudah.

e) Peserta didik mulai percaya diri, ketika mengerjakan soal
Post Test sudah tidak ada yang mencontek dan mencoba
membuka buku.

Wawancara

Pada siklus ke Il ini peneliti tetap melakukan wawancara
dengan guru mata pelajaran maupun dengan beberapa peserta
didik. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih
jelas tentang keberhasilan penerapan metode pembelajaran yang
digunakan. Apakah perlu adanya perbaikan ataukah sudah
memenuhi target yang diinginkan. Wawancara ini dilakukan
setelah Post Test siklus ke Il. Wawancara dilakukan dengan
memilih beberapa peserta didik sesuai dengan pertimbangan
peneliti, wawancara dilakukan bersama-sama dengan peserta

didik dengan peserta didik lain, tidak perorangan.
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Berikut ini hasil wawancara bersama guru serta beberapa
peserta didik yang mewakili keseluruhan peserta didik dalam
waktu yang berbeda. Adapun wawancara yang dilakukan antara
guru kelas dan peneliti antara lain:

P : Bagaimana bu pembelajaran hari ini?

G : Sudah bagus mbak, sudah ada peningkatan. Pembelajaran
sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat, peserta
didik lebih aktif dan yang paling penting hasil belajar
peserta didik banyak yang di atas KKM. Hal ini
dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami materi
yang diajarkan.

P : Tetapi ada 1 peserta didik yang nilainya masih dibawah
KKM bu!!

G : Itu tidak masalah mbak, setelah mbak mengajar banyak
perubahan yang terjadi pada peserta didik, saya sangat
senang dengan perubahan peserta didik tersebut.®

Keterangan:

P : Peneliti
G :GuruKelasll A

Wawancara dengan guru kelas sekaligus guru mata
pelajaran IPA kelas Il A dilaksanakan pada jam pulang sekolah
tepatnya diruang guru. Ibu Halimatussa’dyah selaku guru kelas
sekaligus guru mata pelajaran IPA kelas Il A merasa senang
sekali atas perubahan pada peserta didik. Nilai peserta didik
kebanyakan sudah di atas KKM.

Setelah selesai melakukan wawancara dengan guru mata

pelajaran, peneliti mendatangi peserta didik yang telah

® Hasil Wawancara Dengan Guru Kelas Sekaligus Guru Mata Pelejaran IPA Kelas 11 A
MIN Mergayu Bandung Tulungagung, Pada Hari Kamis Tanggal 14 April 2016
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dipilihnya. Pada saat pulang sekolah peneliti sudah berjanji

kepada

dahulu.

peserta didik pilihannya untuk tidak pulang terlebih

Peneliti melakukan wawancara dengan tiga peserta

didik. Tiga orang peserta didik yang peneliti wawancarai ialah

Najwa, Qonita, Hafizd. Berikut ini hasil wawancara dengan tiga

peserta didik tersebut antara lain:

P : Bagaimana senang tidak belajar IPA dengan ibu?

PD  :Senang sekali bu...

P : Apa yang membuat kalian senang?

S1 : Karena pembelajarannya menyenangkan bu...

S2 : Seru bu...

P : Apakah kalian lebih mudah memahami materi setelah
ibu menerapkan metode pembelajaran Talking Stick?

S3 : lya bu, pembelajaran lebih menyenangkan dan saya
lenih mudah memahami materinya bu...

P : Setelah pembelajaran tadi apakah kalian mengalami
kesulitan dalam memahami materi pelajaran?

PD :Tidak bu... Materi lebih mudah difahami.

P : Bagaimana nilai kalian, ada peningkatan tidak?

S1 : Nilai saya lebih bagus dari sebelumnya bu...

S2,S3 : Nilai saya 100 bu... saya sangat senang sekali.

P : Pesan ibu, meskipun nilai kalian bagus-bagus jangan
lupa tetap belajar agar nilai kalian tetap bagus.

Keterangan:

P : Peneliti

PD  :Peserta Didik

S1 : Najwa

S2 : Qonita

S3 : Hafidz

Berdasarkan hasil wawancara di atas sudah terjadi banyak

perubahan dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya.

Nilai peserta didik banyak yang di atas KKM. Peserta didik juga

% Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas Il A MIN Mergayu Bandung Tulungagung,
Pada Hari Kamis Tanggal 14 April 2016
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lebih  mudah memahami materi pelajaran. Mereka sangat
antusian ketika peneliti menggunakan metode pembelajaran

Talking Stick.

d. Tahap Refleksi (Reflection)

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama

pengamat, selanjutnya peneliti mengadakan refleksi terhadap hasil

Post Test siklus II, hasil observasi, hasil catatan lapangan, hasil

wawancara dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Berdasarkan hasil Post Test siklus 11 mengalami peningkatan
dari siklus |I.

Aktivitas peneliti menunjukkan keberhasilan dalam kriteria
sangat baik.

Aktivitas peserta didik menunjukkan keberhasilan dalam kriteria
sangat baik.

Peserta didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Peserta didik menjadi lebih aktif.

Kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan rencana yang
dibuat.

Peserta didik tidak menyontek lagi ketika mengerjakan soal
evaluasi.

Berdasarkan hasil post test siklus 1l terjadi peningkatan hasil

belajar. Hasil belajar peserta didik sudah memenuhi KKM yang

ditentukan. Dan berdasarkan hasil refleksi terjadi peningkatan hasil
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belajar serta keberhasilan peneliti dalam menerapkan metode
pembelajaran Talking Stick. Dengan demikian tidak perlu adanya

pengulangan siklus.

Temuan Penelitian

Beberapa temuan yang diperolen dalam penelitian ini sesuai
dengan rumusan masalah yang ada adalah sebagai berikut:
a. Dalam penerapan metode pembelajaran Talking Stick.

1) Pembelajaran IPA melalui penerapan metode pembelajaran
Talking Stick membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam
kegiatan belajar dikelas.

2) Pembelajaran IPA melalui penerapan metode pembelajaran
Talking Stick semakin meningkat kemampuan peserta didik
dalam memahami materi yang diberikan. hal ini menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta didik.

b. Dalam peningkatan motivasi belajar IPA melalui penerapan metode
pembelajaran Talking Stick.
Kegiatan belajar dengan penerapan metode pembelajaran

Talking Stick pada mata pelajaran IPA ini mendapat respon yang

sangat positif dari peserta didik.

c. Dalam peningkatan hasil belajar IPA melalui penerapan metode
pembelajaran Talking Stick.

1) Peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran dengan

menggunakan metode pembelajaran Talking Stick.
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2) Hasil belajar peserta didik yang semula berkemampuan rendah
dapat meningkat menjadi peserta didik yang berkemampuan
sedang dan peserta didik yang berkemampuan sedang dapat
meningkat menjadi peserta didik yang berkemampuan tinggi.

Pembelajaran menggunakan metode pembelajaran Talking Stick
memungkinkan untuk dijadikan alternatif metode pembelajaran dalam

kegiatan belajar mengajar.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Penerapan Metode Pembelajaran Talking Stick pada Mata
Pelajaran IPA

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningktakan
motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA melalui
penggunaan metode pembelajaran Talking Stick. Penelitian  ini
dilaksanakan di kelas 1l A MIN Mergayu Bandung Tulungagung yang
berjumlah 24 peserta didik pada mata pelajaran IPA materi kegunaan
panas dan cahaya matahari bagi kehidupan yang terdiri dari 2 siklus.
Siklus I dilaksanakan dengan satu kali pertemuan yaitu pada hari Kamis
tanggal 7 April 2016, begitu pula dengan siklus Il dilaksanakan dengan
satu kali pertemuan yaitu pada hari Kamis tanggal 14 April 2016.

Kegiatan pembelajaran dari siklus dalam penelitian ini terbagi pada
tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. Kegiatan awal
dimaksudkan untuk mempersiapkan peserta didik baik fisik dan mental

untuk menghadapi kegiatan inti. Peserta didik perlu dipersiapkan untuk
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belajar karena peserta didik yang siap untuk belajar akan belajar lebih
giat dari pada peserta didik yang tidak siap. Kegagalan untuk
keberhasilan belajar sangatlah tergantung kepada kesiapan belajar peserta
didik untuk mengikuti kegiatan belajar. *°

Dalam pembelajaran skenario metode pembelajaran Talking Stick
adalah membuat peserta didik sangat antusias mengikuti karena peserta
didik belum pernah mengetahui metode tersebut sebelumnya. Selain itu,
metode pembelajaran Talking Stick yang diiringi sebuah nyanyian juga
membuat peserta didik senang mengikuti setiap langkah-langkah yang
sudah dijelaskan. Seperti dikemukakan oleh Agus Suprijono tentang
langkah-langkah metode pembelajaran Talking Stick, sebagai berikut:
penjelasan guru mengenai materi yang akan dipelajari, peserta didik
diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi, guru meminta
peserta didik untuk menutup bukunya, guru mengambil tongkat yang
telah dipersiapkan sebelumnya, tongkat tersebut diberikan kepada salah
satu peserta didik, peserta didik yang menerima tongkat tersebut
diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru demikian seterusnya, ketika
bergulir dari peserta didik ke peserta didik yang lain. Seyogyanya disertai
nyanyian. Sampai semua peserta didik mendapatkan giliran memegang
tongkat dan mendapatkan pertanyaan.'! Langkah-langkah metode

pembelajaran Talking Stick juga dikemukakan oleh Miftahul Huda,

hal. 8

19 Herman Hudoyo, Strategi Belajar Mengajar Matematika, (Malang: IKIP Malang, 1990),

11 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta:

pustaka belajar, 2014), hal. 109-110
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setelah peserta didik mendapat giliran pertanyaan, guru menyimpulkan
pembelajaran, dan menutup pembelajaran.*?

Kegiatan akhir yaitu pemberian tes formatif secara individu pada
setiap akhir siklus. Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui kemampuan
dan hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya metode
pembelajaran Talking Stick.

Pada pelaksanaan siklus I dan siklus Il tahap-tahap tersebut telah
dilaksanakan dan telah memberikan perbaikan yang positif dalam diri
peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dengan keaktifan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran IPA dikelas, misalnya peserta didik yang
semula pasif dalam belajar menjadi lebih aktif dan peserta didik dalam
menyelesaikan soal tes tidak ada lagi yang bekerja sama dengan teman
karena peserta didik sudah yakin dengan kemampuannya sendiri untuk
mengerjakan tes tersebut.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, penerapan metode
pembelajaran Talking Stick bisa meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik kelas 1l A di MIN Mergayu Bandung Tulungagung. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan ketuntasan belajar dari Pre Test
siklus | kemudian ke siklus I1.

2. Peningkatan Motivasi Belajar IPA
Sebelum diberikan tindakan diperoleh data dari angket peserta

didik | yaitu motivasi peserta didik pada tahap awal (Pre Test) ini

12 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-lsu Metodis dan
Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), hal. 224
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mencapai angka 1,75 yang artinya peserta didik memiliki motivasi dan
respon yang positif sebelum dilakukan tindakan. Setelah dilakukan
tindakan, berdasarkan hasil dari data angket peserta didik Il terlihat
adanya peningkatan motivasi peserta didik, ini terbukti dengan
meningkatnya motivasi belajar peserta didik mencapai angka 1,83 yang
artinya peserta didik memiliki motivasi dan respon yang sangat positif.
Dengan demikian rata-rata hasil dari angket peserta didik | dan angket
peserta didik Il mengalami peningkatan sebesar 0,08. Yang artinya
pembelajaran IPA melalui penggunaan metode pembelajaran Talking
Stick terbukti mampu membantu peserta didik dalam peningkatan

motivasi belajar peserta didik.

Peningkatan Hasil Belajar IPA

Pada pelaksanaan siklus I dan siklus Il tahap-tahap tersebut telah
dilaksanakan dan telah memberikan perbaikan yang positif dalam diri
peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dengan keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran IPA di kelas, misalnya siswa yang semula pasif
dalam belajar menjadi lebih aktif dan peserta didik dalam menyelesaikan
soal tes tidak ada lagi yang bekerja sama dengan teman karena peserta
didik sudah yakin dengan kemampuannya sendiri untuk mengerjakan tes
tersebut.

Perubahan positif pada keaktifan peserta didik berdampak pula
pada ketuntasan belajar. Peningkatan hasil belajar peserta didik disajikan

dalam tabel berikut:
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No Kriteria Pre Test | Siklus I Siklus 11
1 |Rata-rata kelas 63,45 69,66 88,66
2 |Peserta didik tuntas belajar 29,16 % | 58,33 % 95 %
3 |Peserta didik belum tuntas belajar | 70,83 % | 41,66 % 4,16 %
4 |Hasil observasi aktivitas peneliti - 81,81 % 94,54 %
5 [Hasil observasi aktivitas siswa - 80 % 96,36 %

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, penerapan metode

pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik kelas Il A MIN Mergayu Bandung Tulungagung. Hal ini dibuktikan

dengan adanya peningkatan ketuntasan belajar dari pre test ke siklus |

kemudian ke siklus I1, seperti pada gambar 4.17 berikut:

Gambar 4.4 Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siklus | dan Il
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Sebelum diberi tindakan diperoleh nilai rata-rata Pre Test peserta

didik kelas I A MIN Mergayu Bandung Tulungagung dengan taraf

keberhasilan hasil Pre Test peserta didik yang mencapai nilai <70

sebanyak 17 peserta didik (70,83%) dan >70 sebanyak 7 peserta didik

(29,16%) dengan nilai rata-rata kelas adalah 63,45. Pada Post Test siklus

I nilai rata-rata kelas 69,66 peserta didik yang mendapat nilai >70
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sebanyak 14 peserta didik (58,83%) dan <70 sebanyak 10 peserta didik
(41,66%). Sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata 88,66 peserta didik
yang mendapat nilai >70 sebanyak 23 peserta didik (95%) dan <70
sebanyak 1 peserta didik (4,16%). Dengan demikian pada rata—rata hasil
belajar peserta didik dari siklus I ke siklus Il, terjadi peningkatan yaitu
sebesar 11 begitu pula pada ketuntasan belajar IPA terjadi peningkatan
sebesar 36,17 % dari siklus | ke siklus 1.

Berdasarkan ketuntasan klasikal (presentase ketuntasan kelas) pada
siklus 11 sebesar 95%. Berarti pada siklus Il ini sudah memenuhi Kriteria
ketuntasan kelas yang sudah ditentukan yaitu >75. Dengan demikian
penelitian ini bisa diakhiri, karena apa yang diharapkan telah terpenuhi.

Dengan demikian berdasarkan hasil Post Test siklus 11 peserta didik
mudah memahami materi pelajaran, hal ini terbukti adanya peningkatan
hasil belajar peserta didik. Selain itu juga memberikan perbaikan positif
dalam diri peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan keaktifan peserta
didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran IPA di
kelas, misalnya siswa yang semula pasif menjadi lebih aktif serta siswa
lebih percaya diri dalam mengerjakan soal. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran IPA melalui metode Pembelajaran Talking Stick
terbukti mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil
belajar 1PA peserta didik kelas 1l A MIN Mergayu Bandung

Tulungagung.
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Adapun Tabel perbandingan antara kegiatan Siklus | dan Siklus Il

antara lain:

Tabel 4.17 Perbandingan Kegiatan Siklus I dan Siklus 11

No Tahapan Siklus | Siklus 11

1 2 3 4

1 | Perencanaan - Melakukan koordinasi | - Melakukan koordinasi
(Planning) dengan wali kelas dengan wali kelas

serta menyiapkan
perangkat
pembelajaran yang
diperlukan untuk
tindakan siklus I.

serta menyiapkan
perangkat
pembelajaran yang
diperlukan untuk
tindakan siklus I.

2 | Pelaksanaan
(Acting)

Dilakukan selama 1
pertemuan
Pemberian materi
dengan metode
ceramah

Peserta didik belum
mengetahui semua
materi yang dibahas,
hanya sebagian
peserta yang
mengetahuinya.
Peserta didik masih
bingung dengan
metode yang
diterapkan.
Pemberian evaluasi
berupa Post Test
siklus I.

Dilakukan selama 1
pertemuan

Pemberian materi
dengan metode
ceramah tetapi dengan
menggunakan media
sehingga peserta didik
lebih memahami
karena materi
dijelaskan secara
ulang.

Peserta didik sangat
antusias terhadap
materi dan matode
yang terapkan.
Peserta didik sebagian
besar menguasai
materi yang dibahas.
Pemberian evaluasi
berupa Post Test
siklus I1.

3 | Pengamatan
(Observed)

Hasil belajar peserta
didik mendapatkan
nilai rata-rata 69,66
dengan jumlah peserta
didik yang mengikuti
tes sebanyak 24.
Peserta didik yang
tuntas dalam belajar
sebanyak 14 peserta
didik atau 58,33 %
Peserta didik yang
tidak tuntas belajar
sebanyak 10 peserta

Hasil belajar peserta
didik mendapatkan
nilai rata-rata 88,66
dengan jumlah peserta
didik yang mengikuti
tes sebanyak 24.
Peserta didik yang
tuntas dalam belajar
sebanyak 23 peserta
didik atau 95 %

- Peserta didik yang
tidak tuntas belajar
sebanyak 1 peserta




Lanjutan Tabel 4.17 ...

162

1 2 3 4
didik atau 41,66 % didik atau 4,16 %

- Hasil observasi - Hasil observasi
kegiatan peneliti kegiatan peneliti
sebanyak 81,81 % sebanyak 94,54 %
sedangkan hasil sedangkan hasil
observasi kegiatan observasi kegiatan
peserta didik sebanyak peserta didik sebanyak
80 % dan semua 96,36 % dan semua
kegiatan berada pada kegiatan berada pada
kategori “Baik”. kategori “Sangat

- Berdasarkan hasil Baik”.
catatan lapangan - Berdasarkan hasil
peserta didik masih catatan lapangan
ada yang tidak peserta didik aktif
memperhatikan dalam memperhatikan
penjelasan dari guru, penjelasan dari guru,
pada saat penerapan pada saat penerapan
metode ada beberapa metode peserta didik
peserta didik yang sangat tertarik dan
ramai sendiri, ketika sangat senang
mengerjakan Soal menjalankan tugasnya,
Post test siklus | ketika mengerjakan
masih ada peserta soal Post Test siklus 11
didik yang mencontek sudah tidak ada peserta
pekerjaan temannya. didik yang mencontek

- Dari hasil wawancara pekerjaan temannya.
ada sebagian peserta - Dari hasil wawancara
didik yang tidak mau sebagian besar peserta
bertanya mengenai didik sangat senang
materi karena dia terhadap materi yang
merasa malu dan diajarkan,
kurang percaya diri - Peserta didik aktif
dalam mengajukan bertanya mengenai
pertanyaan. materi karena

- Nilainya masih kepercayaaan dirinya
banyak yang dibawah dalam mengajukan
KKM. pertanyaan.

- Nilainya rata-rata di
atas KKM.
4 | Refleksi - Peneliti harus - Peserta didik

(Reflection) memberikan motivasi termotivasi dan hasil
kepada peserta didik belajarnya meningkat.
untuk selalu belajar - Peserta didik sangat
agar nilai mereka tertarik pada materi
menjadi bagus. pelajaran.

- Peneliti harus - Semua materi yang
membuat pembelajaran| disajikan, peserta
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1 2

3

4

semenarik mungkin
sehingga peserta didik
akan tertarik mengikuti
pembelajaran.

- Dalam menjelaskan
materi pelajaran
peneliti harus mencoba
memberikan penjelasan
yang dapat dengan
mudah difahami oleh
peserta didik.

didik sangat
memahaminya karena
metode yang
digunakan sangat
menarik.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahapan

siklus 1 kurang menunjukkan adanya antusias peserta didik pada

pembelajaran, sehingga motivasi belajar kurang dan hasil belajar masih

banyak yang di bawah KKM. Sedangkan dalam siklus Il peserta didik

sangat antusias dan termotivas dalam mengikuti pembelajaran. Sehingga

hasil belajar nya meningkat dan nilainya banyak yang di atas KKM.



